BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

Dari hasil analisis pelaksanaan sistem pengelolaan sampah di Kota

Bukittinggi dapat disimpulkan bahwa:

1.

Aspek Teknis Operasional

Terdapat kesesuaian antara Permen PU Rl No. 3 tahun 2013 dengan
pengumpulan, Apemindahan, pengangkutan, pengolahan sampah, namun
belum sesuai dengan pewadahan dan pembuangan akhir sampah di Kota

Bukittinggi.

. Aspek Kelembagaan

DLH Kota Bukittinggi memiliki kedudukan dan struktur organisasi bidang
pengelolaan sampah. Hal ini telah sesuai dengan Permen PU RI No. 3

tahun 2013.

. Aspek Pembiayaan

Biaya pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan pembuangan akhir
berasal dari APBD Kota Bukittinggi, dan DAK fisik. Hal ini telah sesuai

dengan Permen PU RI No. 3 tahun 2013.

. Aspek Peraturan/Hukum

Kota Bukittinggi mempunyai Perda Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Retribusi dan Pengelolaan Persampahan. Hal ini telah sesuai dengan

Permen PU RI No. 3 tahun 2013.

. Peran Serta Masyarakat
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Bentuk peran serta masyarakat adalah  mengetahui terkait
sampah/kebersihan, rutin membayar retribusi sampah, mengikuti kegiatan
kerja bakti, dan menyediakan tempat sampah dirumah masing-masing. Hal
ini telah sesuai dengan Permen PU RI No. 3 tahun 2013.

Saran

Bagi Masyarakat

a. Melakukan pemilahan antara sampah kering dan basah sebelum dibuang.

b. Memanfaatkan alat pencacah sampah kering yang sudah ada di kelurahan.

C. Memanfaatkaﬁ kembali sampah yang bisa didaur ulang.

Bagi Dinas Lingkungan Hidup

a. Memperbarui kebijakan strategi daerah setiap tahunnya.

b. Jumlah pengawas dan petugas pengumpul sampah ditambah, agar proses
pengumpulan sampah dapat rutin dilakukan.

c. Pengawas dari DLH “lebih tegas dalam melakukan pengawasan,
mengingatkan ketika ada petugas yang lalai dalam menjalankan tugas.

d. Memperbesar tempat pengolahan sampah menjadi kompos, menambah
mesin penggiling sampah di setiap kelurahan.

e. Mempermudah dan meningkatkan informasi terkait prosedur penyaluran
pupuk kompos gratisyang sudah selesai diolah.

Bagi Kelurahan

a. Meningkatkan koordinasi dan kerjasama dengan pihak DLH, RT, RW
dalam pelaksanaan pengelolaan sampabh.

b. Ikut serta dan berperan aktif dalam mengajak masyarakat untuk memilah

sampah sebelum dibuang ke TPS.



